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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing
Loan (NPL), Return On Asset (ROA), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Dana Pihak
Ketiga (DPK) terhadap penyaluran kredit baik secara parsial maupun simultan.
Simpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ha; ditolak yang berarti bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini terbukti dari nilai t CAR
sebesar 1,395 dengan nilai signifikansi sebesar 0,168 atau lebih besar dari 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sania dan Wahyuni (2016)
yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit bank
umum.

2. Ha, ditolak yang berarti bahwa Non Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini terbukti dari nilai t NPL
sebesar 0,769 dengan nilai signifikansi sebesar 0,445 atau lebih besar dari 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Riadi (2018) yang menyatakan
bahwa bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap penyaluran kredit bank umum.

3. Has ditolak yang berarti bahwa Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh

signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini terbukti dari nilai t ROA sebesar
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0,118 dengan nilai signifikansi sebesar 0,906 atau lebih dari 0,05. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Setyawan (2016) yang menyatakan bahwa ROA
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit perbankan bank
umum.

Ha, diterima yang berarti bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini terbukti dari nilai t LDR sebesar
52,867 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau dibawah 0,05. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian Riadi (2018) yang menyatakan bahwa LDR
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit bank umum.
Has diterima yang berarti bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini terbukti dari nilai t DPK
sebesar 370,930 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 atau dibawah 0,05.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sari dan Abundanti (2016)
yang menyatakan bahwa DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap

penyaluran kredit bank umum.

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, sebagian besar bank dalam

menentukan penyaluran kredit berfokus pada ketersediaan dana yang bank miliki dan

untuk tidak melanggar ketentuan batas atas target dan batas bawah target Loan to

Deposit Ratio (LDR) yang ditentukan Bank Indonesia. Hal ini terlihat dari Dana

Pihak Ketiga (DPK) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang berpengaruh positif

signifikan terhadap penyaluran kredit bank umum dimana LDR memiliki nilai rata-
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rata sebesar 84,17% yang artinya masih berada pada kondisi aman karena berada di

antara ketentuan Bank Indonesia yaitu 80%-92%.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan yang dimiliki oleh penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini memiliki Adjusted R* sebesar 1 atau sempurna yang artinya variabel
independen pada penelitian ini dapat sangat menjelaskan variabel dependennya.
Namun, terdapat 3 variabel independen yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Loan (NPL), dan Return On Asset (ROA) yang tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap penyaluran kredit. Hal ini disebabkan oleh variabel
independen dalam penelitian ini adalah rasio keuangan khusus yang ditetapkan
Bank Indonesia untuk menilai kinerja keuangan bank.

2. Penelitian ini memiliki periode penelitian yang singkat dan terbatas yaitu dari

tahun 2015-2017.

5.3 Saran

Agar penelitian ini dapat lebih bermanfaat untuk masa mendatang, maka saran yang
dapat diberikan kepada peneliti selanjutnya terkait dengan penyaluran kredit adalah
sebagai berikut:

1. Menambahkan variabel-variabel independen lain diluar rasio keuangan khusus

yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia seperti umur bank, persentase
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kepemilikan asing pada bank, suku bunga kredit, dan banyaknya unit usaha yang
dimiliki oleh bank.
2. Menggunakan periode penelitian yang lebih panjang agar dapat memperoleh hasil

penelitian yang lebih baik dan akurat.
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